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BULE]_-_ENG, Pﬂsflw%gelmn selesainya
pembangunan Ruang Terbuka Hijau (RTH
Lw::gungm tahap 111 di wilayah Sukgfs{ada?
rﬁ]ai Maﬂi sorotan. Pasalnya, pembangunan
1 yaag menEln A0EEIran RpS 49 il
g g ung Ko, e
gund open stage Singa, wantilan, termasuk
seapalandscape i seputaran taman tersebut, ada
{ g masih belum kelar 100 persen.
ik nelsan proye ings b
ammmpuhsl‘ebmm 2019, maka disinyalir
| vek RTH Taman Bung Kamo tahap 11T ini bakal
okrak’” sementara waktu sebelum ada tindak
ju[ke' annya. Namun yang menjadi sorotan
 poyekpenbangunan RTH Taran Bung Kamo
Il yakni pembangunan patung Bung Kamo yang
el 'Wﬂﬁﬁﬂm 8 meter.
Sayang, pembangunan patung Bung Kamo yang
enakanoleh PT Chandra Dwipa melalui tanaga ahli
TAUMENY2 @iYugyakam ini hanya baru mampu

: '.mr'.u.i BlmgKﬂmo-
“Memang belum dipasang, karena ada beberapa
i patung yang belum selesai. Jadi kami masih
mpan duludisana, sambil menunggu tindak lanjut
t" ungkay a Dinas Perumahan, Permuki-
1 Gan Pertanaha MW)BUMEH&NYWB"

1172) diruang kerjanya.
- membawa patung itu ke RTH
Dinas Perkimta Buleleng sudah
Igres pengerjaan proyek sebelumnya
3 MEmAB persen dari total nilai kontrak
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pinas Perkimta Masih Lakukan Perbitungain]

"Terkait Keterlambatan Penyelésaian Patung Bung Karno

Kategori:

LOKASI yang rencananya patung Bung Karno bakal berdiri,

proyek sebesar Rp5,49 miliar, Kendati demikian
Surattini enggan berkomentar secara detail, terkait
total progres pengerjaan proyek sampai batas
akhir pengerjaan tambahan waktu,

“Kalau soal itu, masih ada perhitungan progres
dia (rekanan, red) dan kami (Dinas Perkimta, red).
Kami masih akan sinkronkan dulu, mana progres
yang kami akui. Jadi saya belum bisa sampaikan
dulu,” kilah Surattini.

Dengan tidak terselesainya proyek itu, Surattini
mengaku sudah memutus kontrak kerja dengan PT
Chandra Dwipa selaku rekanan, per 9 Februari
2019 pukul 23.59 WITA. Pemutusan kontrak itu
juga sebagai tindak lanjut dari rekomendasi TP4D
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Kejari Buleleng. “Kendala rekanan soal finansial
Jadi, perajin sulit, karena perajin itu kan hanya
masuk sebagai tenaga ahli pematung. Jadi pers
soalan memang ada di rekanan,” jelas Surattin

Ke depannya dengan adanya beberapa bagiat
patung yang belum selesai, Surattini m:..n:.'_::'
belum berani ambil sikap. Sebab, pihaknya masih
akan berkoordinasi dengan Lembaga Kebijakan
Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah (LKPP)
untuk langkah selanjumya. Mengingat sebagiaft
patung sudah dikerjakan, Surattini berharap, agar
kedepan kelanjutan pembuatan patung ini bis
lanj lagi oleh pematung. Namun harapan i
tergantung dari hasil koordinasi dengan LKPP. 0
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Terkait Pembangunan

Bandara Bali

Utara, Koster

Selesaikan Status Lahan

| DENPASAR, POS BALI - Gu-
| bernur Bali, Wayan Koster mengaku,
’ perkembangan rencana pembangu-

nan Bandara Bali Utara masih dalam
' proses. “Sekarang masih menangani
- masalah penyelesaian status lahan,”

kata Koster seusai rapat Paripurna
' ke-7 DPRD Provinsi Bali, di Renon,
" Denpasar, Senin (11/2),

Menurutnya, lahan yang dipe-

runtukan sebagai bandara tersebut
| merupakan tanah milik Desa Adat
Kubutambahan dengan luas 370
hektar. Namun tanah tersebut, se-
dang dikontrakan ke pihak ketiga.
“Tanah ini sedang dikontrakin
dengan pihak ketiga, sehingga ada
ada Hak Guna Bangunan (HGB) di
atas tanah itu.

Ini harus diselesaikan dahulu, ini:
butuh waktu,” terang Koster.

Lebih lanjut mengatakan, pihakn:
ya butuh presell dan membuat

kesepatakan dengan pihak yang,

menyewa lahan tersebut. Sedangkan

f “Penlok itu bisa diputuskan kalau
© lahannya itu sudah fix,” tandasnya.

'Fuaﬁnnua Koster.

saat ditanya terkait
‘penetapan lokasi ;
' (penlok) pembangunan ba

! Koster menjelaskan penlok t

* keluar jika lahannya sudah sifa_;;]‘

Sementara terkait perkembangan
Rancangan Undang-Undang (RUU)
Provinsi Bali, Koster mengaku
RUU tersebut sudah hampir selesai
sinkronisasi dengan kabupaten/kota.

® Bersambung ke hal. 15

4

kait Pembangunan Bandara..

d. ’_J‘

at ditanya terkait adanya tidak

n bahwa konsep awal ada

ada di kabupaten/kota
sehingga menimbulkan
nangan kabupetn/kota.
a akan segera merivisi ran-

in beberapa kabupaten,

cangan tersebut. _

“Jadi provinsi itu lebih berfungsi seba-
gai regulator, koordinator, dan fasilitator,
sedangkan pelaksanaannya lebih banyak di
kabupaten. Sekarang diatur{lga, tapi hanya
polanya saja, tidak sampai kepelaksanaan.
Jadi pola dan haluannya yang diatur oleh
provinsi, kewenangan pelaksanaanya tetap
diatur oleh kabupetn/kota,” sebutnya. Ada-
pun kewenangan terseb%akni‘;nmmﬁ

pariwisata, lingkungan hidup, &pmg-__mm

ruang, tenaga' kerja, termasuk desa adat dan
kebudayaan. ;

Dalam kesempatan tersebut, Gubemur asal
Sambiran, Buleleng ini juga mmkm
seluruh kepala Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) Provinsi Bali yang masih lowong, akan
teyisi semua pada perte bulan Maret 2019
M.Kmmmmw kepala OPD
tersebut disesuaikan dengan bidang keahliannya,
bidang ilmunya, kemampuannya, dan disesuai«
kan dengan track recordnya. alt W
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Pemkab Buleleng AJukan :
Proposal Rp150 Miliar ke BATAN

L Remana Pembuatan Irradiator Gamma -

BULELENG, POS BALI - Pemkab
Buleleng yang dikoordinir Badan Perenca-
naan Pembangunan Daerah, Penelitian dan
Pengembangan (Bappeda Litbang) Bule-
leng bersama instansi terkait mengajukan
proposal ke Badan Tenaga Nuklir Nasional
(BATAN) untuk pembangunan Irradiator
Gamma di Kabupaten Buleleng. Dengan
pengajuan proposal ini diharapkan pem-
bangunan irradiator gamma segera bisa
terwujud, untuk meningkatkan produksi
pertanian di Buleleng. |

Nilai pengajuan proposal inipun tak
tanggung-tanggung mencapai Rp150
miliar, untuk pembangunan irradiator
gamma ini kepada BATAN. Bahkan,
pengajuan proposal ini terkait dengan
perjanjian antara Pemkab Buleleng
dengan BATAN yang ditandatangani
beberapa waktu lalu. Nantinya, BATAN
juga bakal mengawal seluruh proses ini.

Plt Kepala Dinas Pertanian (Distan)
Buleleng, Made Sumiarta mengatakan,
usulan proposal itu sebelumnya telah
dibahas bersama dengan melibatkan Di-
nas Koperasi dan UKM, Dinas Pertanian,
Dinas Perikanan, Dinas Perdagangan
dan Perindustrian, yang dikoordinir oleh
Bappeda Litbang Buleleng. “Pertemuan

. sudah dilakukan dengan pihak BATAN,
- sehingga pembangunan irradiator gamma

3 : ' POSB&LIESI
PLT. l(epala Dlstan Buleleng, MacLb
Sumiarta,

akan dibiayai oleh APBN. Ini akan
dimulai dari Buleleng, sehingga Buleleng
bakal menjadi pilot project,” kata Sumi-
arta, ditemui belum lama ini.
Dijelaskan, setelah proposal masuk,
nantinya Pemprov Bali akan ikut men-
gawal seluruh proses ini. Termasuk juga
mengadakan pertemuan dengan Bappeda
dan Dinas Pertanian se-Bali untuk meme-
takan produk-produk pertanian yang ada
di Provinsi Bali. “Ini dikarenakan irra-
diator gamma ini cakupannya luas, tidak
hanya khusus untuk Bali semata. Untuk
pengawetan hasil produksi buah-buahan,

- bahkan tidak menutup kemungkinan juga

produk yang berasal dari produk luar Bali

_juga bisa masuk,” pungkas Sumiarta. 018
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A]Gk Mosyorokct

Jaga bizrslhan

'IINGGINYAangka s
arah Dangue (DBD) di
- Kabupaten Buleleng |
l padaawal tahun 2018 ini

; padé bulan Januari

 setidaknya ada 77 kasus
DBD yang berasal dari

mﬂmkandmastedmxtdalamhaleas"-l hata
(Dinkes) Buleleng untuk melakukan bexbaga:npqtd
pencegahan wabah DBD. sioplog, Gl
“Se;akmmggulalulﬁrmsudah sempatmanyama




